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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebuah keluarga dapat menjadi tidak utuh, baik diakibatkan karena
kematian salah satu dari kedua orang tua maupun karena masalah keluarga
yang berujung pada perceraian. Pernikahan kembali sebab perceraian atau
sepeninggal pasangan menikah inilah yang menggantikan posisi ibu
kandung menjadi ibu tiri dengan segala hak dan kewajiban yang sama
dengan ibu kandung. Begitu pula sebaliknya, pernikahan kembali oleh ibu
sebab perceraian atau sepeninggal suami juga menggantikan posisi ayah
kandung sama dengan ayah tiri (Kartono, 1986).

Status sebagai ayah tiri maupun ibu tiri bukan merupakan hal yang
mudah untuk diterima oleh anak. Saat seorang ayah atau ibu memutuskan
untuk mencari pasangan baru selang sebuah perceraian terjadi, hal itu
menjadi ketakutan tersendiri bagi anak. Anak biasanya menghadapi
pernikahan kembali yang dilakukan orang tuanya dengan perasaan cemas
daripada perasaan senang (Zanden, 1997 dalam Myrna, 2006: 28).
Peristiwa kehilangan dalam keluarga senantiasa membawa dampak yang
mendalam. Kasus ini menimbulkan trauma stres dan menimbulkan
perubahan fisik, juga mental yang dialami oleh semua anggota keluarga.
Pada anak sangat terlihat emosi kesakitan yang di alami. Trauma dan
stress yang di alami anak berangsur lebih lama dibandingkan stress yang

dialami orang tua akibat kehilangan pasangannya (Dagun, 2003:113-115).



Anak pada usia remaja memiliki kesulitan untuk menerima
kehadiran ibu tirinya (Rice, 1996). Anak akan mendapatkan masalah lebih
banyak apabila ia mulai mendapatkan ibu atau ayah tiri saat usianya
sembilan tahun ke atas (Santrock, 2003). Hal tersebut disebabkan oleh
kelekatan anak dengan orang tua kandung yang lebih lama dari pada anak
yang mendapatkan orang tua tiri ketika berusia kurang dari sembilan
tahun. Anak yang sudah mendapatkan perawatan, bimbingan, pendidikan
dan wujud kasih sayang yang lainnya dari orangtuanya dalam waktu yang
lama hingga berusia remaja memiliki hubungan yang sangat baik dan
sangat sulit apabila di gantikan dengan posisi orang lain. Kelekatan yang
semakin besar menyebabkan sulitnya anak menerima keberadaan ayabh tiri

atau ibu tirinya.

Usia anak ketika mengikuti pernikahan kedua oleh salah satu dari
orangtuanya menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
hubungan kedekatan anak dengan ayah tiri atau ibu tiri. Ketika anak
berusia muda, penerimaan anak akan lebih besar untuk ayah tiri atau ibu
tirinya. Namun,apabila usia anak telah menginjak remaja, anak akan sulit
beradaptasi dengan ayah tiri atau ibu tirinya. Bagaimanapun juga, keadaan
kelekatan orang tua tiri tidak melebihi orang tua kandung (Fine, Coleman

& Ganong, 1998: dalam Francessa, 2004).

Penelitian terdahulu menemukan bahwa hubungan dalam keluarga
tiri kurang kohesif terutama hubungan anak dengan orang tua tiri.

Hubungan mereka cenderung memiliki jarak, lebih konfliktual



dibandingkan dengan hubungan pada pernikahan pertama (Duval &
Miller, 1985).

Penelitian lain yang dikemukakan oleh Francessa (2004) mengutip
dari (Hetherington and Kelly, 2002):

“in first marriages, a satisfying marital relationship in the
cornerstone of happy family life, leading to more positive parent
child relationship and more congenial sibling relationships. in
many stepfamilies, the sequence is reversed. establishing some kind
of workable relationship between stepparents and stepchildren,

may be the key of happy second of marriage and to successful
functioning in stepfamilies”

Pada pernikahan pertama, sebuah keluarga mempunyai hubungan
pernikahan yang memuaskan serta kehidupan keluarga yang bahagia.
Kebahagian keluarga pada pernikahan pertama mengarah pada hubungan
antara orangtua dan anak yang lebih positif dan hubungan anak dengan
saudara yang lebih menyenangkan. Pada sebuah Kkeluarga yang
mempunyai salah satu anggota tiri, mempunyai penuturan terbalik dari apa
yang di terapkan sebelumnya. Terkadang, pernikahan yang dilakukan
untuk keduakalinya adalah perwujudan usaha untuk mencapai keluarga

yang lebih harmonis.

Pandangan masyarakat terhadap sebuah keluarga dengan ayah tiri
atau ibu tiri, memiliki kemungkinan berbagai permasalahan dengan
keluarga yang juga di dalamnya terdapat ayah atau atau ibu tiri lainnya.
Banyak literatur yang menceritakan tentang mitos kejahatan ibu tiri,
sehingga berdampak pada pandangan negatif terhadap ibu tiri. Bernard

(1971) mendiskripsikan anak yang berada dalam lingkungan tatanan



keluarga dengan ayah tiri atau ibu tiri sebab perceraian mempunyai
kepribadian yang rusak, memandang negatif sebuah pernikahan, dan

berpotensi melakukan kejahatan.

Kasus penganiayaan oleh ibu tiri yang terjadi di tahun 2015
beberapa diantaranya terjadi hanya karena hal kecil, seperti yang terjadi di
daerah Situbondo Jawa Timur pada Rabu (8/4) terjadi penganiayaan pada
anak oleh ibu tiri berupa pukulan dan cubitan di beberapa bagian tubuh
anak. penganianyaan terjadi sebab anak meminta sarapan sebelum
berangkat sekolah sedangkan ibu tiri tidak menyiapkan makanan
melainkan secara langsung mencubit dan memukul anak (Metro, diakses

pada 09 April 2015, pukul 09:09 WIB).

Kasus lain yang terjadi di Jakarta, 25 Maret 2015 vyaitu
penganiayaan yang dilakukan ibu tiri kepada anak karena anak memiliki
indra keenam. Ibu tiri menyetrika pipi anak dengan alasan anak sering
bermain di luar (Metro, diakses pada 25 Maret 2015, pukul 22.00 WIB).
tindakan penganiayaan oleh ibu tiri membuat dongeng dan mitos tentang
kekejaman ibu tiri menjadikan sebuah keyakinan dalam diri masyarakat

bahwa ibu tiri adalah orang yang jahat dan penuh dengan kekerasan.

Tidak hanya kekerasan yang dilakukan ibu tiri, dewasa ini
kekerasan oleh ayah tiri juga kerap terjadi. Seorang anak perempuan
mendapat penganiayaan fisik oleh ayah tiri yang terjadi Jawa Barat pada

kamis 1 Oktober 2015. penyebabnya hanya karena anak menonton televisi



dan meminta makan kepada ayah tirinya. Kejadian tersebut terjadi tanpa
sepengetahuan ibu korban (Metro, diakses pada 01 Oktober 2015, pukul

20.02 WIB)

Mitos kekejaman ibu tiri banyak di gambarkan dalam cerita anak-
anak yaitu Hansel dan Gretel, Cinderella, Putri Salju yang dalam hal ini di
gambarkan kedengkian dan rasa cemburu terhadap harta dan kekayaan
juga kecantikan yang dimiliki anak tiri dari suami yang menikah
dengannya sehingga ibu tiri menganiaya. Namun kali ini, kekejaman tidak
hanya di jatuhkan pada ibu tiri, ayah tiri juga mempunyai label yang sama
di masyarakat. Kekerasan secara fisik dan seksual kerap terjadi antara anak
dan ayah tiri. Akibatnya, banyak orangtua yang tidak menggunaan istilah
“tir1” sebagai suatu langkah agar tidak membentuk persepsi negatif pada
anak sehingga anak mampu menemukan identitas diri yang sebenarnya

serta hubugan kekeluargaan dapat terjalin harmonis (Widiastuty, 2006)

Keharmonisan dalam keluarga dengan ayah tiri atau ibu tiri dapat
di dukung dengan sebuah kerelaan tanpa syarat oleh anak menerima

kehadiran ayabh tiri atau ibu tiri dalam keluarga.

Menurut Coopersmith 1967(dalam Walgito,1993: 165) penerimaan
anak terungkap melalui perhatian pada anak, kepekaan terhadap
kepentingan anak, ungkapan kasih sayang dan hubungan yang penuh

kebahagiaan dengan anak.



Coopersmith (dalam Walgito 1993 : 10 — 11) menyatakan bahwa
penerimaan anak dicerminkan dalam perhatian orang tua terhadap anak,
tanggap kebutuhan dan keinginan anak, adanya kasih sayang dan

kehangatan orang tua dengan anak

Penelitian yang dilakukan Richard (2000) menemukan bahwa
penerimaan yang baik dari anak terhadap ayah tiri atau ibu tiri akan
mempermudah dalam berkomunikasi dengan anak. Proses komunikasi
yang lancar antara anak dengan ayah atau ibu tiri menumbuhkan kedekatan
hubungan diantara kedua belah pihak sehingga meminimalisir

ketidaknyamanan dalam keluarga.

Dalam wawancara singkat tidak terstruktur oleh peneliti terhadap
seorang anak perempuan NM (15) pada 30 November 2015, menemukan
pernyataan kehidupan bahagia NM dengan ibu tirinya selama 8 tahun. NM
mengungkapkan kedekatannya bersama ibu tirinya, sosok ibu kandung
yang telah meninggal mampu di dapatkan dari ibu tirinya saat ini, NM
juga mengungkapkan bahwa tidak pernah ada kekejaman yang di rasakan.
Hanya saja, NM mendapatkan pengawasan lebih ketat dan NM tidak
mempunyai keleluasaan untuk bermain. Ibu tiri hanyalah seorang
perempuan biasa tak ubahnya seperti ibu kandung. Namun tidak dapat
dipungkiri, hampir setiap anak jarang memandang ibu tiri sebagai orang
tua yang sebenarnya karena anak biasanya mempertahankan kesetiaan
yang kuat terhadap orang tua biologisnya. Anak lebih memandang sosok

ibu tiri sebagai seseorang yang mencoba menggantikan posisi ibu



kandungnya dan merebut harta ayah kandungnya (Cole, 2004).
Wawancara serupa juga dilakukan oleh peneliti pada 20 Oktober 2015 yng
berinisial DK (14) yang mengungkapkan hubungannya dengan ayah tiri.
DK benar-benar menolak ketika ibu DK menginginkan untuk menikah
lagi. Saat pertama ibu DK menikah kembali setelah satu tahun
meninggalnya ayah kandung DK, DK masih tidak menganggap ayah tiri
DK sebagai ayahnya. DK merasa ibunya kasih sayang ibu DK tidak lagi
untuk DK dan adiknya, namun berdasarkan penjelasan DK semakin
bertambah usia DK, DK memahami bahwa seorang ibu membutuhkan
suami sebagai kepala keluarga dan memenuhi kebutuhan sehari-hari

keluarga.

Salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan (acceptance)
adalah pola asuh masa kecil yang baik (Hurlock, 1974). Pola asuh orang
tua akan mempengaruhi karakter anak hingga dewasa. Agama Islam
mengharuskan orang tua mengajarkan anak-anak untuk menghormati
siapapun yang lebih tua dari mereka, tidak mudah su 'udzon dan selalu
bersikap sopan. Jika setiap orang tua menanamkan nilai-nilai agama sejak
dini, maka tentu tidak akan ada bentuk penolakan yang berarti dan pikiran-

pikiran negatif anak terhadap sosok orang tua tiri.

Pentingnya penerimaan anak yang memiliki orangtua tiri sangat
mempengaruhi kebahagian sebuah keluarga, sikap anak yang dapat
menerima orangtua tiri akan berdampak baik bagi diri anak dan

keharmonisan keluarga tentunya. Berdasarkan penjelasan dan fenomena



tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai
penerimaan atau penolakan oleh anak dengan melakukan penelitian yang
berjudul “Penerimaan Anak Terhadap Kehadiran Ayah Tiri (Studi

Kasus Pada Anak Yang Mempunyai Ayah Tiri)”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas maka
fokus penelitian yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana penerimaan anak terhadap kehadiran ayah tiri?
2. Apa sebab penerimaan anak terhadap kehadiran ayah tiri?
C. Tujuan
Penelitian ini bermaksud mengkaji lebih dalam dan mempelajari
secara ilmiah:
1. Untuk menggambarkan penerimaan anak terhadap kehadiran
ayah tiri.
2. Untuk menemukan sebab-sebab penerimaan anak terhadap
kehadiran ayah tiri.
D. Manfaat
Adapun Manfaat dalam penelitian ini adalah menambah
pengetahuan penulis tentang hal yang diteliti secara teoritis maupun secara
praktis:
1. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan teori di bidang psikologi terutama di bidang

psikologi klinis, psikologi perkembangan, dan psikologi sosial



dalam memahami penerimaan seorang anak terhadap kehadiran
ayah tiri. Dan juga memberikan masukan bagi penelitian
selanjutnya.

2. Secara praktis, penulis berharap bahwa penelitian ini
bermanfaat bagi masyarakat untuk menjelaskan secara empiris
tentang penerimaan seorang anak terhadap kehadiran ayah tiri.
Memberikan masukan bagi anak yang mempunyai ayah tiri

dalam memandang dan menentukan sikap terhadap ayah tiri.

E. Keaslian Penelitian
Untuk mendukung penelitian ini, peneliti menemukan beberapa
kajian riset terdahulu menenai variabel penerimaan yang dijadikan sebagai
pedoman dalam penelitian ini. penelitian mengenai penerimaan anak
terhadap kehadiran ayah tiri memang belum banyak dilakukan.

Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan antara lain, yaitu:

Penelitian yang dilakukan oleh Francessa (2004) yang berjudul
implication of remarriage and step family formation for mariage
education. Pada pernikahan pertama, sebuah keluarga mempunyai
hubungan pernikahan yang memuaskan serta kehidupan keluarga yang
bahagia. Kebahagian keluarga pada pernikahan pertama mengarah pada
hubungan antara orangtua dan anak yang lebih positif dan hubungan anak
dengan saudara yang lebih menyenangkan. Pada sebuah keluarga yang

mempunyai salah satu anggota tiri, mempunyai penuturan terbalik dari apa



yang di terapkan sebelumnya. Terkadang, pernikahan yang dilakukan
untuk keduakalinya adalah perwujudan usaha untuk mencapai keluarga
yang lebih harmonis. Usia anak ketika mengikuti pernikahan kedua oleh
salah satu dari orangtuanya menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi hubungan kedekatan anak dengan ayah tiri atau ibu tiri.
Ketika anak berusia muda, penerimaan anak akan lebih besar untuk ayah
tiri atau ibu tirinya. Namun,apabila usia anak telah menginjak remaja, anak
akan sulit beradaptasi dengan ayah tiri atau ibu tirinya. Bagaimanapun
juga, keadaan kelekatan orang tua tiri tidak melebihi orang tua

kandung.(Fine, Coleman & Ganong, 1998: dalam Francessa, 2004).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah adanya pengerucutan dalam pengambilan fokus penelitian,
penelitian yang dilakukan peneliti hanya kepada ayah tiri sedangkan
penelitian sebelumnya terfokus kepada keduanya yaitu ayah tiri dan ibu
tiri. Kesamaan lainnya dalam penentuan usia anak, penelitian ini
menemukan bahwa usia anakremaja, penerimaan jauh lebih sulit terjadi

dibandingkan dengan anak yang masih di bawah usia remaja.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Suhriana (2011) tentang pola
relasi anak dengan ibu tiri dan implikasinya terhadap upaya mewujudkan
keluarga sakinah. Penelitian dilakukan dengan menggunakan studi kasus
dan field research (penelitian lapangan) yang menemukan bahwa
kedekatan anak dengan ibu tiri di bangun dengan dukungan dan perhatian

dari ayah. Kesamaan penelitian ini dengan yang penelitian yang dilakukan
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peneliti kali ini adalah metode penelitian menggunakan studi kasus dan
catatan lapangan. Sedangkan perbedaannya adalah subjek penelitiannya
yaitu anak dengan ayabh tiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Dorothy (1995) dalam bukunya
yang berjudul “When Your Father Remarries” mengatakan bahwa anak
yang memiliki ibu tiri akan melalui proses yang sangat panjang untuk
dapat menerima kehadiran ibu tiri setelah kematian ibu kandungnya. Yaitu
anak mengalami posisi dimana anak akan mengenang semua kebaikan-
kebaikan yang pernah dilakukan ibu kandung, anak mengalami sakit hati
dengan keinginan ayah untuk mengganti posisi ibu kandungnya serta anak
memiliki potensi keinginan untuk mencari sosok ayah yang baru.
Kesamaan pada penelitian ini adalah penelitian dilakukan untuk
mengetahui proses penerimaan seorang anak kepada kehadiran orang lain
di dalam keluarga setelah kematian salah satu orang tuanya. Perbedaannya
adalah jika di penelitian ini mengambil menggunakan fokus kepada ibu
tiri, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti adalah berfokus kepada
ayah tiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Sundari & Herdajani (2013) tentang
Dampak Fatherless Terhadap Perkembangan Psikologis Anak
mendapatkan pemahaman bahwa fatherless adalah ketiadaan peran dan
figur ayah dalam kehidupan seorang anak. Hal ini terjadi pada anak-anak
yatim atau anak-anak yang dalam kehidupan sehari-harinya tidak memiliki

hubungan yang dekat dengan ayahnya. Ketiadaan peran-peran penting
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tersebut akan berdampak pada rendahnya harga diri (selfesteem), adanya
perasaan marah (anger), malu (shame) karena berbeda dengan anak-anak
lain dan tidak dapat mengalami pengalaman kebersamaan dengan seorang
ayah yang dirasakan anak-anak lainnya. Kehilangan peran ayah juga
menyebabkan seorang anak akan merasakan kesepian (loneliness),
kecemburuan (envy), selain kedukaan (grief) dan kehilangan (lost) yang
amat sangat, yang disertai pula oleh rendahnya kontrol diri (selfcontrol),
inisiatif, keberanian mengambil resiko (risk taking), dan psychology well-
being, serta kecenderungan memiliki neurotik.

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yang berjudul
“Penerimaan Anak Terhadap Kehadiran Ayah Tiri (Studi Kasus Pada
Anak Yang Mempunyai Ayah Tiri)” kali ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada metode penelitian, fokus penelitian dan informan penelitian.
Metode penelitian yang dilakukan penelitian sebelumnya adalah
fenomenologi dan field research, sedangkan pada penelitian ini peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan studi kasus dan
wawancara mendalam. Subjek yang akan di teliti adalah anak yang
mempunyai ayah tiri dan tinggal bersama pada rentan waktu hadirnya ayah
tiri dalam keluarga yaitu antara 1 tahun sampai 5 tahun. Serta anak yang

berusia antara 13 — 16 tahun.
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